
BAB I 

PENDAHULUAN 

Anak adalah amanah dan karunia Tuhan Yang rvfaha Esa,yang dalam 

dirinya juga melekat harkat dan martabat sebagai manusis scutuhnya. bahwa anak 

adalah runas, potensi, dan generasi muda penerus cita-cita perjuangan bangsa, 

memiliki peran strategis dan mempunyai cirri dan sifat kbusus yang menjamin 

kelangs1mgan eksistensi bangsa dan negara pada masa depan. Babw,a ag!!f setiap 

kelak marnpu memikul tanggung jawab tersebut, maka ia perlu mendapat 

kesempatan yang seluas-tuasnya untuk tumbuh dan berkembang secara optimal, 

baik fisik, mental maupun sosial, dan berakhlak mulia, sehingga perlu dilakukan 

upaya perlindungan untuk mewujudkan kesejahteraan anak dengan memberikan 

jaminan terb.adap pemenuhan hak-haknya serta adanya perlalman tanpa 

diskriminasi. 

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak 

mempakan peraturan khusus yang mengenai masalab anak. Tujuan dari 

Perlindungan anak sendiri disebutkan dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun 

2002 pada Pasal 3 bahwa, Perlindungan anak bertujuan untuk menjamin 

terpenuhinya hak-hak anak agar hidup, tumbub, berkembang,dan berpatisipasi 

secara optimal sesuai dengan barkat dan martabat kemanusiaan,serta mendapat 

perliudungan dari kekerasan dan diskriminasi, demi terwujudnya anak Indonesia 

yang berkualhas. berakhlak mulia, dan sejahtera. 
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Penyimpaogan ti.ngkah laku atau perbuatan melanggar hukum yang 

dilakukan oleh anak disebabkan oleh berbagai faktor antara lain adanya dampak 

negatif dari perkembangan pembangunan yang cepat, arus globalisasi di bidang 

komunikasi dan infonnasi, kcmajuan ilrnu pengetahuan dan teknologi serta 

perubahan gaya dan cara hidup sebagai orang tua, telah membawa perubahan 

sosial yang mendasar dalam kehidupan masyarakat yang saogat berpengarub 

terhadap nilai dan perilalrn anak. Selain itu anak yang kurang atau tidak 

memperoleh kasih sayang, asuhan dan bimbingao dan pembinaan dalam 
, 

pengembangan sikap perilaku penyesuain diri, serta peogawasan dari orang ma, 

wali atau orang tua asuh akan mudah terseret dalarn arus pergaulan masyarakat 

dao lingkungannya yang kurang sehat dan merugikao perkembangan pribadinya.1 

Atas pengaruh dari keadaan sekitarnya maka tidak jarang anak ikut melakukan 

tindak pidana. 

Hal it11 dapat disebabkan oleh bujukan, spontanitas atau sekedar iktU-

ikutan.Meskipun demikan tetap saja hat itu merupakan ti.ndakan pidana. Namun 

demi pertumbuhan dan perkembangan menial anak, perlu diperbatikan pembedaan 

perlakuao di dalam bukum acara clan ancaman pidana. Menurut pasal 45 Kitab 

Undang-Undang Hukurn Pidana (selanjutnya disingkat dengan KUHP) bahwa 
anak yang belum dewasa apabila belum berumur 16 tahun. Apabila anak terlibat 

dalam perkara pidana hakim boleb memerintabkan agar tersangka di bawah umur 

tersebut dikembalikan kepada orang tuanya. walinya, dan pemeliharaanya dengan 

tidak dikenakan suaru hukuman atau memerintahkan supaya diserahkan kepada 

1 Sumpramono Gatot, Hukum Acara Pengadilan Anak, Djambatan. Jakarta, 2000 h.158 
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